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Sebelum dilakukan intervensi latihan nafas dalam meniup 

balon pasien dilakukan cek Saturasi O2. 

 

Seorang perawat mengajarkan latihan nafas dalam modifikasi 

meniup balon 

 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasien melakukan latihan nafas dalam meniup balon 

 

Setelah dilakukan intervensi kemudia dilakukan cek Saturasi 

O2 kembali. 

 



 
 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI TIUP BALON 

 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

TERAPI TIUP BALON 

Pengertian  Teknik terapi tiup balon merupakan salah satu bentuk terapi yang 

mengajarkan kepada klien bagaimana cara melakukan latihan 

nafas dan melatih otot pernafasan dan pru-paru agar dapat 

mengembang secara maksimal. 

Tujuan  
 

1. Mengontrol ventilasi pernafasan adekuat 

2. Melatih pengembangan paru-paru 

3. Melatih kekuatan otot-otot pernafasan 

4. Mencegah atelektasis paru 

5. Memelihara pertukaran gas 

Indikasi Klien dengan gangguan pola nafas 

Peralatan 1.   Balon 

 2.   Jam tangan  
 3.   Oxsimetry 

Prosedur 

Pelaksanaan 
A.  Tahap Pra Interaksi 

 1.  Mengumpulkan data tentang klien 

 2.  Menciptakan lingkungan yang nyaman 
 B.  Tahap Orientasi 
 1.  Mengucapkan salam 
 2.  Memperkenalkan diri 
 3.  Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

pasien/keluarga. 
 C. Persiapan Pasien 
 1. Atur posisi pasien senyaman mungkin, jika pasien mampu 

untuk berdiri maka lakukan sambil berdiri (karena  dengan  

posisi  berdiri tegak lebih meningkatkan kapasitas paru 

dibandingkan dengan posisi duduk) 
 2. Jika pasien melakukan dengan posisi tidur maka tekuk kaki 

pasien atau menginjak tempat tidur (posisi supinasi), dan posisi 

badan lurus atau tidak memakai bantal. 
 D. Tahap Kerja 
 1. Mengatur posisi pasien senyaman mungkin 
 2. Rilekskan tubuh, tangan dan kaki (motivasi dan anjurkan 

pasien untuk rileks) 
 3. Siapkan balon/pegang balon dengan kedua tangan, atau satu 

tangan memegang balon tangan yang lain rileks disamping 
 4. Tarik  napas  secara  maksimal  melalui  hidung,  kemudian  

tiupkan  kedalam balon secara maksimal dengan waktu 2 detik 

lebih lama  dari waktu tarik napas (tarik napas selama 5 detik 

dan hembuskan selama 7 detik). Tarik napas selama 3-4 detik 

ditahan selama 2-3 detik kemudian lakukan ekhalasi dengan 

meniup balon selama 5-8 detik 



 
 

 

 5. Tutup balon dengan jari-jari 
 6. Tarik napas sekali lagi secara maksimal dan tiupkan lagi 

kedalam balon 
 7. Lakukan 3x dalam 1 set latihan 
 8. Istirahat selama 1 menit untuk mencegah kelemahan otot 
 9. Lakukan 3 set latihan setiap sesion 
 10. Hentikan latihan jika terjadi pusing atau nyeri dada 
 E. Tahap Evaluasi 
 1. Pasien mampu mengembangkan balon 
 2. Pasien merasakan otot-otot pernapasan menjadi rileks 
 3. Pasien dapat mengatur pola napas dalam dan lambat 

 
 4. Pertukaran gas dalam paru baik dengan peningkatan saturasi 

oksigen 
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